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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pada hasil penelitan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran penyuluh di kecamatan Tibawa menunjukkan hasil yang sangat baik 

dengan memperoleh  nilai skor 328 atau  rata-rata nilai 47. 

2. Tingkat pendapatan peternak sapi potong di Kecamatan tibawa sebesar Rp 

3.638.155 /ekor /tahun atau 303.179 /bulan. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini disarankan  sebagai berikut : 

1. Peran penyuluh lebih di tingkatkan dalam penyuluhan yaitu lebih 

memperhatikan system pemeliharaan yakni pada biaya produksi. 

2. Dilakukan lebih lanjut peneltian  tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyuluhan dalam Tingkat Pendapatan Peternak Sapi 

Potong dengan harapan mencapai interpretasi sangat baik. 
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